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A. lalar Belakang Permasalalvan

? atda umumnya masyarakat nelayan masih hi-
! dup dalam keterbatasan, baik keterbatasan
skonomi, sosial, politik maupun keterbatasan dalam
bidang pendidikan. Keterbatasan ekonomi itu nampak
pada tingkat pendapatan nelayan yang pada umumnya
masih rendah. Memang ada nelayan yang dan seg
ekonomi cukup berhasil, namun di sampmg jumlahnya
tidak banyak, juga keberhasilan itu lebih nampak pada
mereka vang merangkap profesi sebagai pedagang.

Keterbatasan sosial yang dialami oleh nelayan
memang lidak terwujud dalam bentuk keterasingan,
karcna secara fisik masyarakat nelayan tidak lagi dapat
dikalakan terisolasi atau lerasing. Keterbatasan sosial
lebih terwujnd pada ketidakmampuan masyarakat ne-
layan dalam mengambil bagian dalam kegiatan cko-
nomi pasar secara menguntungkan, yang ditunjukkan
oleh lemahnya mereka mengemhbangkan organisasi ke
lnar lingkungan kerabhat mereka atau komunitas lokal
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(Bocdhisantose, 1999). Kareny itulah mereka menga
lami nasib terpinggirkan (marginal) dari proses ke
majilan.

Kelidakmampuan nelavan mengembangkan
Organisasi merupakan akibat dari dominae; negara
{state) vang sangal kuat terhadap m asvarakal lokal se-
hingea pada tahap selanjutnya menyebabkan tatanan
masyarakat tidak berkembang dengan baik Sistom
nilat yang dipaksakan berubah dan dilerima masya-
rikat berdasarkan luskum naswonal (tertulis) dirasakan
fidak membawa rasa keadilan. Urganisasi-organisasi
kemasyarakatan mulaj dari kehidupan rukun tetanyroa
{RT), rukun kam pung (RW), lembaga swada ya masyva-
rakal (L5M) hingga partai politik didominasi oleh ke-
penlingan negara daripada kepentingan masyarakat
(Nugrohg,1 098).

Adanya sistem nilaj vang dipaksakan dari atas
sekaligus juga mengakibatkan terjadiny s keterbatasan
politik dari masyarakal nelayan, vang torw ujid pada
bdak dilibatkannys mercka u niuk berpartisipasi secara
aktif dalam proses Pengambilan keputusan, walaupun
itu untuk kepentingan mereka sendiri. Schbagai conioh
dalam hal ini adaluh Penentuan pengurus LT Ming
vang tdak dipilih oleh masyuarakal nelayan, telapi di-
tentukan dari atas, Begily pula organisasi nelavan
sepertt INSI (ITimpunan Nelayan Seluruh Indonesia)
yang anggotanva tidak melibatkan para nelayan, telapi
lebih pada organisasi para pengusaha.

Negara modern ya ng diciptakan di dunja keliga
SELara cepat memang meletakkan ideologi pem -
bangunan yang menciptakan provek-proyek intervensi
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dalam upava menciplakan kemakmuran dan peme
rataan dalam masyarakat. Ironisnya, upaya-upava
untuk meninirkatkan kesejahteraan masyarakal nelavan
hidak memperhatikan kondisi riil masyarakal, telapi
seringkall didasarkan program-program intervensi
dari atis (fogrdeam). Provek-proyek infervensi ini pada
halkekatnva telah menghancurkan latanan masvarakal
than komunitay vang sudah ada sebelum negara tor

bentuk. Proyek-provek intervensi itu telah mengam-
bil alih berbagair macam hak-hak kemunilas dan pe-
milikan masyarakat dengan dalih unhik kepentingan
umum dan pembangunan nasional. Pengambilan alih
hal-hak masvarakat yang dimiliki secara turun-le-
murun menyebabkan hilangnya hak-hak atas sumber-
dava yang dimiliki oleh masyarakat (Sandjaya, 1999).

Kecenderungan pengkaplingan wilayah per-
arran laut vleh sebagian pengusaha perikanan vang
ditandai dengan semakin banyaknya kapal-kapal besar
milik perusahaan-perusahaan perikanan besar mau-
pun asing, merupakan salah satu contoh kebijakan di
bidang perikanan vang tidak menguntungkan ataupun
melindungi hak-hak nelavan lokal. Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa kebijakan dan peraturan per-
undang-undangan vang dikembanpgkan berkenaan
dengan alokasi sumberdava perikanan lebih mem-
fusilitasi terjadinya akumulasi modal. Kalau kecende-
rungan ini lerus berlangsung maka yvang diuntungkan
adalah kelompok pemilik modal kual, sekaligus me
mingirkan keboradaan masyarakat lokal,

Adapun kelerbalasan pendidikan dapal dilihat
pada kondisi sumberdaya manusia vang masih ren-
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dah, terulama jika dibandingkan dengan komunitas
lain di luar nelavan, Lendahnya kualitas sumberdaya
masyarakat nelayan di samping disebabkan olsh janh
nva lasilitas pendidikan dari wilayal mercka — [ehih-
lebih vang bertempat tinggal di pulau-pulau kecil —,
Jugi (danini yang terpenting) disehablkan oleh kondisi
ekonomi mereka vang tidak men ungkinkan untuk
dapat melanjutkan ke Jenjang pendidikan vang lehih
lingi

Menghadapi kenyalaan kondisi kehidupan ne-
lavan vang seperti il maka ada dus pilthan yang di-
lakukan masvarakat nelayan, yartlu menyesuaikan diri
dengan perkembangan lingkungan, alau melakukan
perlawanan dengan kekerasan, Pilihan pertama Lidak
mungkin dilakukan mengingat kemiskinan vang di-
alami dan pendidikan yang dimiliki tidak mampu
merespon setiap perubiahan sosial okonomi yang ter-
jadi di sekitarnya. Sebagai contoh adalah kredil per-
bankan yang sangat sulit diperoich nely yan tradisional
karena tidak adanya agunan. Begilu pula kurangnya
modal untuk mengembangkan usaha dan membel
peralatan yang mereka perhukan, sorta terbatasnva ja-
ringan sosial vang dimiliky masyarakat nelayan. Dalam
kondisi yang demikian maka benluk-bentuk ponye-
sualan matapencahanan vang dilakukan oleh nelayan
idalah diversifikasi usaha di luar kenelayanan, seperl
menjadi fukang, bevak, Kondisi seperti ini terjadi misal-
nya di Tegal, Pasuruan dan Tuban. bedangkan di
Lampung, karena alternatif pekerjaan lain hampir tidak
ada, maka usaha lain vang dilakukan adalah kecuali
berkebun juga bertani, alau menjadi buruh nelavan
pada kelompok usaha penangkapan purse seine.
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Penyesuaian lain vang dilakukan nefavan ada-
lah penggunaan bahan kimia atan peledak dalam ke-
ghilan penangkapan ikan, yang dampaknva sangat
merusak habitatikan dan kerusakan fungsi ingkungan
laut Penanagkapan ikan dengan menggunakan bahan
peledak dan kimia i jelas merupakan jalan pintas dari
reaksi kelidakberdayaan menghadapi nelavan yane
lebih maju alat tangkapnya. Kelidakberdayaan meng-
hadapi nelayan-nelayan besar sndah barang tentu me-
munculkan sikap-sikap apatis, radikal, dispartisipalif ter-
hadap pembangunan, yang pada gilirannya akan me-
micu tindak kekerasan sebagai alternatif terakhir. Pen-
biduzr kepal purse seine di Cilacap (Jawa Tengah) dan
bBelawan (Sumatra Utara) membukiitkan bahwa adanya
reakst ketidaksabaran nelayan menghadapi kelang-
kaan sumberdayu (enowonmental scarcity) vang diakibat-
kan oleh terkurasny s sumberdaya oleh nelayan besar.

Selama ini para perencana pembangunan selalu
bias memandang masyarakat nelavan, Nelayan selalu
diperlakukan sama dengan petani atau kelompok
masyarakat lainnva. Dalam art luas, perikanan me-
mang dapat dilihat sebagai bagian dari pertanian, na-
mun jika dilihal dari sistem matapencaharian, antara
nelayan dengran petani menunjukkan perbedaan vang
herarti. Sebagai gambaran adalah pemilikan alat pro-
duksi. Pada masyarakal perikanan, alat produksi se-
perti modal dan peralatan penangkapan, cenderung
dikuasai oleh tengkulak. Sementara dalam pertanian,
lahan pertanian dan modal dikuasai oleh tuan tanah.
Begitu pula dalam hal eksploilasi sumberdaya, yang
pada perikanan dilakukan secara bobas {open access),
Lanpa ada batas-batas wilayah vang jelas seperli pada
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sumberdava prertanian, Sumberdaya perikanan Juga
bersifat milik bersama (comman property), schingea
slapa saja yiang menguasan alan memiliki modal dan
sarana penang kapan adalah mereka ¥ang mampu m-
ning katkan hasil langkapan. Oleh scbab itu, dalam prer-
ikaman penguasaan sum berdaya lobih ditentukan oleh
faktor pemilikan modal dan penguasaan teknologi,

Kesalahan vang paling sering lerjadi dalam
pengembangan masyvarakat di negara berkembang,
adalah knrangnya memperhitung kan kondisi lokal
sasaran program. sebagai contoh adalah perubahan alat
tanglap padat mudal yang cendernng menghadirkan
investor fuar yang bukan nelavan, sehingga dapat
mengarah pada terjadinya konflik sosial. Kasus di
Papua New Guinea misalnya, memperlihatkan bahwa
masuknya inveslor luar telah menimbulkan salah
piaham sval pemibavaran ikan umpan pancing yang di-
anggap fidak sesuai dengan kebiasaan vang ada,
Masuknya investor lua Fyang membawa dampak pada
kesenjangan sosial vang udak dapat teratasi itulah yang
seringkali mem bawa konflik wilayah penangkapan
{Pollnac,1991). ’ada 1a hap ini juga dimungkinkan ter-
jadinya sualu hubungan antara nelayan kecil yang
ingin mem pertalankan hidu pnva (hak atas subsistenss)
dengan penulik modal yang memberikan bantuan
dengan menarilk keuntungan alas bantuan yang di-
berikan.

Program pengemban panmasyarakal yang tidak
memperhalikan keunikan pela hubungan kerja yang

terjadi pada umumnya akan selalu menemuj kegayal-
ian. Sebagai contoh adalah kegagalan koperasi nelayan
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vang dikembangkan, seringkali lerjadi karena hidak
memperhitunpkan organisasi kerja nolayan yang, di-
bentuk berdasarkan pada jalinan kekerabatan, Oleh
karena itu, asumsi dasar yang melandasi kebjjalsanaan
pengembangan masvarakat nelavan selama inl perlu
ditinjau kembali. Satu hal yang perlu dilakukan dalam
hal ini adalah perlunya wenliflikasi tentang respon
nelayan lerhadap lingkungan dan perubahan sosial
yang terjudi. Gleh sebab 1tu, terasa penting untuk
mengert pola adaptasi nelayan terhadap perubahan
lingkungan, baik fisik maupun sosial agar inlervensi-
intervensi yang dilakukan akan lebih cocok dengan
kebutuhan hidup masyarakat nelavan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapal
ditarik adanya dua permasalahan polkok dalam pe-
nelitian ini, yaitu: perlama, upaya-upaya apa yang «i-
lakukan relavan dalam mengatasi ketidakberdavaan
vanyg dialamy; kedua, program-progran intervensi apa
sajn vang pernab dikembangkan sebagai upaya untuk
memberdayakan masvarakat nelayan, dimana letak
kelebilian dan kelemahan masing-masing program
intervensi tersebul, serta seberapa jauh program inter-
vensi efelctif mengatasi ketidakberdavaan masyarakat
nelayan.

B. Tujuan dan Sasaran Penelitian

Ada dua tjuan vang ingin dicapai dan studi
pemberdayaan i, yaitu:

I, Melakukan idenlilikasi upaya-upava vang dilalu
kan masyarakat netavan dalam mengatasi kebutuh




an hidupnya, baik kébutuhan melaul maupun ke-
butuhan pokok ramahtan S8ganya, Dari identifikasi
tni diharapkan akan da pat diketahui upaya-upaya
“Pa yang sudah dilakukan secara internal tHeh
masvarakat nelayan dalam memberdavakan divi-
nya.

Melakukan kajian pProgram-program intervensi
yang selama inj dikembangkan pada masvarakat
nelayan, dan bagaimana efeklifitasnya dalam
pengembangan masyarakal nelayan, Dari sini di-
harapkan dapat diketahyi berbagai upaya yang te-
lah dilakukan oleh pmhak ckslernal, dalam hal inj
pemerintah, lembaga swadaya masvarakat (LSM)
alau arganisasi sosial yang lain, dalam membanty
mcnangani masalah pem berdayuan nel varn.

Melalui penclitian ini diharapkan dapat di-

rumuskan suatu model hagi pem berdayaan masya-
rakatnelayan. Tenhu saja model Yang dihasilkan masih
jauh dari kesempurnaan, Untuk ity model vang dihasil-
kan paling lidak dapat menjadi scmacam asumsi dasar
vany perlu dipertimbang kan oleh pihak manapun da-
lam upayva m engembangkan masyarakat nelavan,
Istilah “m cngembangkan® sengaja digunakan di sinj,
karena dalam pemberdayaan yang ingin dicapai bukan
hanya sekedar Peningkatan pendapatan, melainkan
Juga kemampuan masyarakatitu secara mandiri dalag
memenithi kebuluhannya, fanpa harus mengalami eks-
ploitasi dari pihak lain,
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